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1.

TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987 —Nomor: 0543b/u/1987

Konsonan
No | Arab Latin No Arab | Latin
. ‘ Tidak 16 . I
dilambangkan
2 o B 17 = Z
3 < | 18 ' ¢
4 & S 19 £ G
) a J 20 o F
6 d H 21 3 Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 3 D 23 J L
9 3 s 24 s M
10 J R 25 O N
11 J A 26 3 W
12 o S 2 0 H
13| o Sy 28 : ’
14| wa S 29 s Y
15 | o= D

Xi




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah u

b. Vokal Rangkap
Vokal

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
&) Fathah dan ya Ali
3 Fathah dan wau Au
Contoh:
Kaifa : SRES
Haula : Jsa
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Halillzartu(]ilan Nama Huruf dan Tanda
</ Fathah dan alif i
. atauya
& Kasrah dan ya I
& Dammah dan wau U
Contoh:
gala Jé
rama . D)
gila Jé
yaqiilu : J 5%

4. Ta Marbutah (8)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fatkah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.
b. Tamarbutah (¢) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
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kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu ditransliterasikan
dengan h.

Contoh:

raudah al-asfal/ raudatulagfal: Jakyi 4z
al-Madinah al-Munawwarah/: 5 53l daali
Talhah: iaih

Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama Mahasiswa : Hanifa Maghfirah

NIM : 170603221

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Perbankan
Syariah

Judul : Pengaruh Risiko Pembiayaan,

Profitabilitas, dan Permodalan Terhadap
Market Share Perbankan Syariah Di
Indonesia Periode 2018-2021

Tebal Skripsi : 95 Halaman
Pembimbing | : Ayumiati, SE., M.Si.
Pembimbing Il : Evri Yenni, SE., M.Si., CTT.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh risiko pembiayaan,
profitabilitas, dan Permodalan terhadap market share perbankan
syariah di Indonesia periode 2018-2021. Menggunakan data
sekunder dari laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah di
Indonesia yang dipublikasikan oleh Otoritas jasa keuangan. Jenis
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data model regresi
linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t dan uji-
F dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian baik secara parsial
maupun simultan, variabel risiko pembiayaan, profitabilitas, dan
permodalan berpengaruh signifikan terhadap market share
perbankan syariah di Indonesia periode 2018-2021.

Kata kunci: Permodalan, Profitabilitas, Risiko Pembiayaan,
Market Share
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perbankan mempunyai kedudukan sangat penting terhadap
kemajuan ekonomi suatu bangsa dan dipandang sebagai pusat dalam
sistem perekonomian pada seluruh negara di mana sirkulasi ekonomi
serta keuangan berjalan di dalamnya (Larasati dkk, 2017). Secara
khusus, peranan perbankan syariah antara lain menjadi perekat
nasionalisme baru, memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi
secara transparan, memberikan return yang lebih baik, mendorong
penurunan spekulasi di pasar keuangan, mendorong pemerataan
pendapatan, peningkatan efisiensi mobilisasi dana dan uswah
hasanah implementasi moral dalam penyelenggaraan usaha bank
(Desil dan Amri, 2020).

Pentingnya peranan perbankan syariah di Indonesia
mengharuskan bank untuk meningkatkan kinerjanya. Kinerja bank
syariah dapat diukur dengan salah satu rasio, yaitu market share
(pangsa pasar). Jika bank syariah memiliki market share yang besar,
maka hal tersebut menunjukkan peranan dan fungsi bank syariah
juga besar dalam perekonomian nasional (Saputra, 2014).

Roadmap Perbankan Syariah Indonesia 2015-2019 yang
dipublikasikan oleh OJK menjelaskan bahwa penilaian
pengimplementasian cetak biru perbankan syariah hingga tahun
2014 masih ditemukan persoalan mendasar pada perbankan syariah



salah satunya, yaitu mengenai masih rendahnya pangsa pasar
perbankan syariah (OJK, 2022).

Stanton (2000) dalam Desil dan Amri (2020) mengartikan
bahwa market share merupakan suatu kondisi dimana sebuah
perusahaan menguasai bagian pasar tertentu. Market share
mencerminkan posisi kompetitif perusahaan di pasar saat ini. Maka
dalam hal ini, berarti market share merupakan bagian pasar yang
dikuasai oleh perbankan syariah. Yang dimaksud pasar disini adalah
dalam ruang lingkup industri perbankan di Indonesia.

Selain itu, perbankan syariah di Indonesia memiliki market
share yang tertinggal cukup jauh jika dibandingkan dengan market
share yang dimiliki oleh negara tetangga, yaitu Brunei Darussalam
serta Malaysia. Kedua negara tersebut menempati posisi ketiga dan
enam dengan persentase market share sebesar 63,6% dan 26,5%
sedangkan Indonesia berada pada peringkat 18 (Islamic Financial
Services Industry Stability Report, 2019). Ketertinggalan market
share perbankan syariah Indonesia dengan negara-negara tetangga
lainnya sangat disayangkan sebab Indonesia adalah negara yang
memiliki total populasi umat Islam terbanyak di dunia.

Market share perbankan syariah di Indonesia juga mengalami
ketertinggalan jika dibandingkan dengan market share bank
konvensional. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan dalam
Laporan Perkembangan Keuangan Syariah pada tahun 2020 dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.



Gambar 1.1
Market share Perbankan Di Indonesia
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Berdasarkan Gambar 1.1, dapat diketahui bahwa market share
bank syariah tidak ada yang masuk ke dalam peringkat 10 teratas.
Bahkan tiga bank syariah sebelum melakukan merger, yaitu Bank
Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah, tersebut
belum berada pada 10 (sepuluh) bank dengan asset terbesar. Pangsa
pasar masing-masing bank syariah tersebut juga tidak lebih dari
1,5% dari total asset perbankan nasional. Adanya konsolidasi
melalui merger pada tanggal 1 Februari 2021, Bank Syariah Mandiri,
Bank BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah resmi bergabung menjadi
PT. Bank Syariah Indonesia Tbk telah meningkatkan aset bank hasil



merger secara akumulatif menjadi sebesar Rp240 triliun dengan
pangsa pasar mencapai 2,7% dari seluruh industri perbankan
nasional sehingga dapat menduduki peringkat ke-7 teratas.

Namun jika dilihat secara keseluruhan market share perbankan
syariah per Juli 2021 yaitu sebesar 6,59% dibandingkan dengan total
perbankan nasional. secara komposisi, market share tersebut masih
didominasi oleh 12 Bank Umum Syariah (BUS) sebesar 65,73%,
diikuti dengan 20 Unit Usaha Syariah (UUS) sebesar 31,81% dan
163 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebesar 2,45%.

Hal ini menjadi permasalahan pangsa pasar perbankan syariah.
Dalam memperbesar persentase market share perbankan syariah
harus didukung oleh Kinerja dari Bank Umum Syariah (BUS). Hal
tersebut dikarenakan BUS selalu memberikan kontribusi terbesar
dari keseluruhan persentase market share perbankan syariah.
Beberapa kinerja keuangan yang dapat mempengaruhi market share
di antaranya adalah risiko pembiayaan, profitabilitas, dan
permodalan (Aminah dkk, 2019).

Risiko pembiayaan dalam kinerja keuangan dapat diukur
melalui rasio Non-Performing Financing (NPF). NPF adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur tingkat pembiayaan bermasalah
yang dihadapi oleh bank syariah dan pembiayaan yang telah
diberikan tersebut kemungkinan tidak dapat ditagih (Almunawarroh
dan Marliana, 2018). Menurut Purboastuti, dkk (2015) rasio NPF
berpengaruh negatif terhadap market share. Rasio ini dijadikan
variabel yang dapat mempengaruhi market share karena semakin



tingginya total pembiayaan bermasalah maka kinerja perbankan
syariah pun akan menurun sehingga akan mengakibatkan juga
turunnya nilai pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia.

Suryahani (2015) juga menyatakan bahwa NPF berpengaruh
negatif terhadap market share perbankan syariah di Indonesia. Hal
ini  menunjukkan bahwa semakin besar perbandingan total
pembiayaan dapat berakibat turunnya kinerja perbankan syariah
sehingga akan mengakibatkan juga turunnya market share
perbankan syariah. Adanya pembiayaan bermasalah yang besar,
maka kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan
yang diberikan akan hilang sehingga dapat berpengaruh buruk pada
market share.

Selanjutnya, profitabilitas merupakan salah satu indikator
yang paling tepat untuk mengukur Kinerja suatu perusahaan.
Profitabilitas ini dapat diukur menggunakan rasio-rasio
profitabilitas, salah satunya seperti Return On Asset (ROA). Hal ini
sejalan dengan pernyataan Diantama (2015) dalam penelitiannya
bahwa rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kinerja
bank adalah ROA. Menurut Hasibuan (2011:100), ROA menjadi
salah satu rasio yang sering digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan.

Selain itu, ROA merupakan salah satu indikator yang dapat
membawa keberhasilan terhadap kinerja bank dapat dilihat dari sisi

asset dan profitnya. Sehingga dapat mempengaruhi meningkatnya



market share perbankan syariah yang berarti menunjukkan
keberhasilan perbankan syariah dari segi marketing dan persaingan
(Ginting, 2020). Saputra (2014) memaparkan bahwa semakin besar
ROA suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai bank dan semakin baik pula market share bank tersebut,
dikarenakan apabila profitabilitas suatu bank tersebut memiliki
peningkatan yang signifikan maka masyarakat akan mempercayakan
untuk menempatkan dananya di bank tersebut.

Faktor lainnya yang mempengaruhi market share adalah
permodalan yang dapat diukur dengan Capital Adequacy Ratio
(CAR). CAR merupakan rasio kecukupan modal yang bertujuan
untuk menjaga likuiditas bank dari risiko yang ditimbulkan.
Tingginya rasio ini dapat melindungi nasabah sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat pada bank, yang berefek
kepada meningkatkan market share (Saputra, 2014). Setyawati
(2018) menyatakan bahwa permodalan (Capital Adequacy Ratio)
ketika dikelola dengan baik maka akan dapat meningkatkan
perkembangan total aset bank syariah. Peningkatan pada total aset
bank tentunya akan diikuti peningkatan market share bank syariah.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan
didapatkan hasil yang berbeda-beda terkait faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi market share. Penelitian yang dilakukan oleh
Ginting (2020) mendapatkan hasil bahwa variabel ROA dan NPF

berpengaruh signifikan terhadap market share. Sedangkan



Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021) mendapatkan hasil yang
berbeda dimana NPF tidak berpengaruh terhadap market share.

Sehubungan dengan uraian yang telah dipaparkan pada bagian
sebelumnya terdapat gap antara penelitian yang satu dengan yang
lain yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih
lanjut. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh Risiko Pembiayaan, Profitabilitas, dan Permodalan
Terhadap Market share Perbankan Syariah Di Indonesia
Periode 2018-2021".

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, peneliti ingin merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah risiko pembiayaan berpengaruh terhadap market share
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2018-20217
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap market share
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2018-2021?
3. Apakah permodalan berpengaruh terhadap market share
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2018-2021?
4. Apakah risiko pembiayaan, profitabilitas, dan permodalan
berpengaruh secara simultan terhadap market share Perbankan
Syariah di Indonesia Periode 2018-2021?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh risiko pembiayaan terhadap
market share Perbankan Syariah di Indonesia periode 2018-
2021.

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap market
share Perbankan Syariah di Indonesia periode 2018-2021.

3. Untuk mengetahui pengaruh permodalan terhadap market
share Perbankan Syariah di Indonesia periode 2018-2021.

4. Untuk mengetahui pengaruh risiko pembiayaan, profitabilitas,
dan permodalan secara simultan terhadap market share
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2018-2021.

1.4 Manfaat Penelitian

Pada bagian ini peneliti berharap penelitian ini bisa
memberikan berbagai manfaat bagi beberapa pihak terkait dengan
penelitian ini, di antaranya:

1. Bagi perbankan syariah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan terhadap
pengambilan keputusan untuk memperluas market share
perbankan syariah di Indonesia.

2. Bagi akademisi dan mahsiswa, hasil penelitian ini diharapkan
bisa menjadi tambahan referensi tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi market share perbankan syariah.



3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadikan bahan koreksi serta dapat dijadikan bahan rujukan
dan menambahkan literatul sebagai bahan perbandingan dalam
melakukan penelitian lebih lanjut atau juga bisa dijadikan

referensi bagi peneliti berikutnya.

1.5 Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran lebih lanjut tentang penyusunan
skripsi ini, maka peneliti menggunakan 5 bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN

Meliputi, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, serta Sistematika penulisan skripsi.
BAB Il LANDASAN TEORI

Berisi tentang teori-teori relevan dengan penelitian, teori ini
sebagai dasar penyusunan dalam hipotesis.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode penelitian, membahas jenis
dan sumber data penelitian, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, definisi dan pengukuran variable penelitian serta
tekhnik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Memuat deskripsi tentang penelitian, hasil analisis serta

pembahasan secara mendalam tentang hasil penelitian.



BAB V PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang

membangun untuk objek penelitian yang dipilih oleh penulis.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Market share Perbankan Syariah
2.1.1 Pengertian Market share

Pangsa pasar atau market share adalah persentase dari
keseluruhan pasar untuk sebuah produk yang telah dipilih dan
dikuasai oleh satu atau lebih produk (Gunara dan Sudibyo, 2007).
Menurut ketentuan pasal 1 angka 13 undang-undang nomor 5 tahun
1999, market share adalah persentase nilai jual atau beli barang atau
jasa tertentu yang dikuasai oleh pelaku usaha pada pasar yang
bersangkutan dalam tahun kalender tertentu.

Kotler (2006) menyatakan bahwa market share merupakan
seberapa besar bagian penjualan di pasar yang dimiliki pesaing.
Adapun menurut Baroes (2009), market share adalah besarnya
bagian pasar yang dikuasai oleh suatu perusahaan. Market share
mencerminkan posisi kompetitif perusahaan di pasar saat ini. Market
share diartikan dengan suatu kondisi dimana suatu perusahaan
menguasai bagian pasar tertentu atau persentase penjualan suatu
perusahaan terhadap total penjualan para pesaing terbesarnya pada
waktu dan tempat tertentu (Stanton, 2000).

Kinerja pemasaran dicerminkan dengan adanya analisis
pangsa pasar yang dikaitkan dengan persaingan perusahaan dalam
suatu industri. Market share setiap perusahaan berbeda-beda
berkisar dari 0 sampai 100 persen dari total keseluruhan pasar (Dewi,
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2010). Market share sering dijadikan sebagai salah satu indikator
untuk melihat adanya kekuatan pasar dan juga seberapa penting
suatu perusahaan di dalam pasar. Selain profit dan harga saham,
kesuksesan suatu perusahaan juga dapat ditentukan dari market

share-nya yang besar.

2.1.2 Market share pada Perbankan Syariah

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut
tentang bank syariah dan unit usaha syariah, dimana mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Berdasarkan Pasal 4 UU Nomor
21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, disebutkan bahwa bank
syariah wajib menjalankan fungsi menghimpun dana dan
menyalurkan dana masyarakat.

Sejarah mencatat munculnya perbankan syariah di Indonesia
secara yurudis berawal dengan dikeluarkannya Paket Kebijakan
Oktober 1998 (Pakto 88), kemudian pada tahun 1991 berdirilah
Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai satu-satunya bank yang
pada saat itu secara murni menerapkan prinsip syariah dalam
melaksanakan usahanya. Perbankan syariah semakin berkembang
setelah dikeluarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
perbankan yang secara implisit menunjukkan bahwa bank
diperbolehkan menjalankan usahanya berdasarkan prinsip bagi hasil.

Yang kemudian dipertegas dengan dikeluarkannya Peraturan
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Pemerintah Nomor 72 Tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan
Prinsip Bagi Hasil (Anshori, 2018:4).

Dimulai sejak tahun 1992, pengembangan perbankan syariah
cukup pesat sampai dengan saat ini. Dipicu dengan adanya UU 13
No0.10 Tahun 1998 yang memungkinkan perbankan menjalankan
dual banking system, bank-bank konvensional yang menguasai
pasar mulai membuka unit usaha syariah. Mengingat perkembangan
perbankan syariah yang semakin baik dan sulitnya persaingan
dengan perbankan konvensional, maka pihak bank syariah perlu
meningkatkan kinerjanya agar dapat menarik investor dalam dan
luar negeri untuk dapat menanamkan modal dan juga menjadi
nasabah, salah satu indikator yang dapat membawa keberhasilan
terhadap kinerja bank dapat dilihat dari sisi asset dan profitnya.
Sehingga dapat mempengaruhi meningkatnya market share
perbankan syariah yang berarti menunjukkan keberhasilan
perbankan syariah dari segi marketing dan persaingan.

Pada perbankan syariah pangsa pasar dapat diartikan sebagai
perbandingan antara total aset dari perbankan syariah dengan total
aset perbankan nasional di Indonesia. Kemampuan untuk
meningkatkan market share menunjukkan keberhasilan dari kinerja
perbankan (Aminah dkk, 2019). Adapun persentase pangsa pasar
dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: (Setiawan, 2009)

. Total Aset Perbankan Syariah
Market Share Perbankan Syariah =

x100% (2.1)

Total Aset Perbankan Nasional

13



2.2 Risiko Pembiayaan

Risiko pembiayaan didefinisikan sebagai risiko kerugian yang
terkait dengan ketidakmampuan atau keengganan peminjam
(borrower) untuk memenuhi kewajiban melunasi dana yang
dipinjam secara penuh pada atau setelah tanggal jatuh tempo (ldroes,
2011:23). Sedangkan menurut (Ridho, 2018:1-19) Risiko
pembiayaan adalah risiko di mana debitur atau pihak lain tidak
memenuhi kewajibannya kepada bank. Risiko pembiayaan dapat
timbul dari berbagai operasi fungsional bank, seperti pembiayaan
penyedia dana, pembiayaan investasi dan pembiayaan perdagangan.
Alasan utama terjadinya risiko pembiayaan adalah bank atau
Lembaga keuangan terlalu mudah memberikan pinjaman atau
investasi karena terlalu banyak menggunakan likuiditas, sehingga
penilaian pembiayaan tidak cukup akurat untuk memprediksi
berbagai kemungkinan risiko komersial dari pembiayaannya (Arifin,
2006:19).

Salah satu rasio yang digunakan mengukur risiko pembiayaan
adalah  Non-Performing Financing (NPF). Non-Performing
Financing (NPF) merupakan bagian dari rasio keuangan bank yang
digunakan untuk mengukur terjadinya risiko kerugian yang terkait
dengan kemungkinan kegagalan nasabah dalam melunasi kewajiban
utang-utangnya kepada bank (Granita, 2011). Menurut Wibisono
(2017), NPF adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola pinjaman

bermasalah yang diberikan oleh bank.
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Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011, menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan Non-Performing Finaning (NPF) dapat dihitung
dengan cara membandingkan antara jumlah pembiayaan yang
bermasalah dengan total pembiayaan yang dimiliki oleh bank.
Tingginya angka NPF dari suatu bank syariah maka akan
mencerminkan tingginya pembiayaan yang bermasalah pada bank
syariah tersebut. NPF sangat berpengaruh terhadap pendapatan bank
syariah dalam pembiayaan.

Non-Performing Financing (NPF) pada dasarnya terjadi bukan
karena tanpa sebuah alasan, NPF terjadi menurut Apandi (2015)
menyatakan bahwa faktor utama penyebab terjadinya NPF pada
bank Syariah dibagi menjadi dua bahagian yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.

Adapun faktor-faktor internal diantaranya seperti kebijakan
dalam melakukan pemberian pembiayaan kepada nasabah/pihak
lainnya yang terlalu bersifat sangat terbuka dan luas, penyimpangan
pemberian pembiayaan, i 'tikad (kepatutan) kurang baik, pemilik
atau pengurus dan pegawai bank, lemahnya sistem administrasi dan
pengawasan pembiayaan pada bank syariah, serta kurangnya sistem
informasi pada pembiayaan bank syariah tersebut. Adapun faktor-
faktor eksternal diantaranya seperti kegagalan usaha dari debitur,
menurunnya kegiatan ekonomi, pemanfaatan iklim persaingan
perbankan yang tidak sehat oleh debitur, dan musibah yang melanda
kepada usaha/kegiatan usahanya. Adapun rumus untuk melihat rasio
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Non-Performing Financing (NPF) berdasarkan Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011 pada bank

syariah, sebagai berikut:

_ Jumlah pembiayaan yang bermasalah

NPF x 100 % (2.2)

Total pembiayaan bank syariah

2.3 Profitabilitas

Profitabilitas (profitability) adalah kemampuan perusahaan
memperoleh  laba melalui operasional usahanya dengan
menggunakan dana aset yang dimiliki oleh perusahaan. Selain itu,
Mas’ud (2008) menyatakan profitabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan mengukur tingkat
efisiensi dalam operasional dengan menggunakan harta yang
dimilikinya. Harahap (2009:304) berpendapat bahwa, profitabilitas
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui semua kemampuannya, dan sumber yang
ada seperti kegiatan penjualan, kas, ekuitas, jumlah karyawan,
jumlah cabang, dan sebagainya. Profitabilitas ini dapat diukur
menggunakan rasio-rasio profitabilitas, salah satunya seperti Return
On Asset (ROA).

Menurut Hasibuan (2011:100), Return On Asset (ROA)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Dalam pengertian lain, Return On Asset (ROA) adalah
rasio untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan

keuntungan dengan cara memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
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Semakin besar ROA menunjukkan kinerja keuangan yang semakin
baik, karena tingkat kembalian semakin besar (Husaeni, 2017).
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011, menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan Return On Asset (ROA) dapat dihitung dengan
cara membandingkan antara jumlah laba bersih setelah pajak dengan
total aktiva yang dimiliki oleh bank. Berdasarkan Surat Edaran
tersebut, rumus untuk melihat rasio Return On Asset (ROA) pada

bank syariah, sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak
ROA = P 100 % (2.3)
Total aktiva

Alasan menggunakan ROA sebagai indikator profitabilitas
dikarenakan merupakan salah satu indikator yang dapat membawa
keberhasilan terhadap kinerja bank dapat dilihat dari sisi asset dan
profitnya. Sehingga dapat mempengaruhi meningkatnya market
share perbankan syariah yang berarti menunjukkan keberhasilan
perbankan syariah dari segi marketing dan persaingan (Ginting,
2020). Selain itu, Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai
profitabilitas suatu bank yang diukur dengan ROA dan standar yang
paling baik untuk ROA dalam ukuran bank-bank Indonesia yaitu
1,5%.

2.4 Permodalan
Permodalan bagi suatu bank dapat diartikan sebagai penilaian

mengenai kecukupan modal bank dalam menanggung eksposur
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risiko sekarang serta memperhitungkan eksposur risiko di masa
depan (lkatan Bankir Indonesia, 2017). Bank yang mempunyai
tingkat kecukupan modal yang baik dapat pula menjadi penanda
bahwa bank tersebut adalah bank yang sehat (Paramita dkk, 2020).
Kecukupan permodalan yang dimiliki suatu bank dapat diukur
dengan capital adequacy ratio (CAR).

Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/13/PBI/2005 tentang
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum Berdasarkan
Prinsip Syariah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank
Indonesia No. 8/7/PBI/2006, Bank Indonesia menetapkan Bank
Umum Syariah dan UUS wajib menyediakan modal minimum
sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) dari
kegiatan usaha berdasarkan pinsip Syariah.

Bagi bank yang memiliki CAR dibawah 8% harus segera
memperoleh perhatian dan penanganan yang cukup serius untuk
segera diperbaiki. Penambahan CAR untuk mencapai seperti yang
ditetapkan memerlukan waktu sehingga pemerintah pun
memberikan waktu sesuai dengan ketentuan. Apabila sampai waktu
yang telah ditentukan, target CAR tidak tercapai, maka bank yang
bersangkutan akan dikenakan sanksi. Kecukupan modal merupakan
faktor yang penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha
dan menampung risiko kerugian, dan rasio yang digunakan adalah
CAR (Capital Adequacy Ratio). Rumus CAR yang digunakan

adalah:

Total Ekuitas

CAR =
Dana Pihak Ketiga

x 100% (2.4)
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2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang didasarkan atas
penelitian-penelitian  yang telah ada sebelumnya dengan
penambahan variabel dan metode penelitian yang berbeda bisa
didapatkan dari skripsi, jurnal dan tesis. Di bawah ini terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang digunakan peneliti sebagai acuan
atau landasan yang berkaitan dengan permasalahan pada penelitian
ini antara lain:

Pertama, penelitian oleh Prihastuti (2018) yang berjudul
faktor-faktor yang memengaruhi pangsa pasar perbankan syariah di
Indonesia dan Malaysia menyimpulkan bahwa ROA dan FDR
berpengaruh positif terhadap pangsa pasar perbankan syariah di
Indonesia, sedangkan CAR, NPF dan ROE tidak berpengaruh
terhadap pangsa pasar syariah perbankan di Indonesia. serta ROA
dan FDR memiliki efek positif di pasar saham perbankan syariah di
Malaysia dan juga ROE memiliki efek negatif pada pangsa pasar
perbankan syariah di Malaysia, sedangkan CAR dan NPF tidak
berpengaruh pangsa pasar perbankan syariah di Malaysia.

Kedua, Setiawati, Sartika, dan Setiawan (2019) dalam
penelitiannya yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi
pangsa pasar industri keuangan syariah non-bank menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh negatif dari ROA dan BOPO terhadap
pangsa pasar, sedangkan ROE memiliki pengaruh positif terhadap
pangsa pasar. Variabel Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap
pangsa pasar. Kontribusi keseluruhan variabel independen terhadap
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variabel dependen vyaitu Pangsa Pasar adalah sebesar 67%,
sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Ketiga, penelitian oleh Ginting (2020) dalam penelitiannya
yang berjudul analisis faktor Kkinerja perusahaan yang
mempengaruhi market share perbankan syariah di Indonesia periode
2016-2020 menyimpulkan bahwa secara simultan menunjukkan
bahwa ROA, NPF dan DPK berpengaruh dan signifikan terhadap
Market share. Secara parsial variabel ROA dan NPF berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Market share, sedangkan variabel
DPK berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Market share.

Keempat, penelitian oleh Desil dan Amri (2020) dalam
penelitiannya yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan market share Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia
menyimpulkan bahwa secara simultan NPF, BOPO, dan CAR
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap market share bank
umum syariah di Indonesia. Secara parsial, NPF memiliki pengaruh
positif dan signifikan, sedangkan BOPO dan CAR memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap market share bank umum
syariah.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Lasrin, Hidayati dan
Permadhy (2021) dalam penelitiannya yang berjudul analisis faktor-
faktor kinerja keuangan yang mempengaruhi market share
perbankan syariah di Indonesia menyimpulkan bahwa risiko
pembiayaan berpengaruh negatif terhadap market share,
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profitabilitas tidak berpengaruh terhadap market share, permodalan
berpengaruh positif terhadap market share.

Keenam, penelitian oleh Sari (2021) dalam penelitiannya yang
berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan market
share perbankan syariah di Indonesia menyimpulkan bahwa secara
parsial variabel FDR berpengaruh signifikan negatif terhadap market
share perbankan syariah. Variabel NPF secara parsial tidak
berpengaruh terhadap market share perbankan syariah. secara
simultan, variabel FDR dan NPF secara bersama-sama

mempengaruhi market share perbankan syariah di Indonesia.

Tabel 2.1
Tinjauan Penelitian Sebelumnya
No Nama Peneliti Met(_x_je Hasil Penelitian
penelitian

1 | Prihastuti (2018) Kuantitatif | ROA dan FDR berpengaruh positif
Faktor-faktor yang terhadap pangsa pasar. sedangkan
Memengaruhi pangsa CAR, NPF dan ROE tidak
pasar Perbankan Syariah berpengaruh terhadap pangsa pasar.
Di Indonesia Dan ROA dan FDR memiliki efek positif
Malaysia di pasar saham perbankan syariah di

Malaysia dan juga ROE memiliki
efek negatif pada pangsa pasar.
sedangkan CAR dan NPF tidak
berpengaruh pangsa pasar perbankan
syariah di Malaysia.

2 | Setiawati, Sartika, dan Kuantitatif | Terdapat pengaruh negatif dari ROA
Setiawan (2019) dan BOPO terhadap pangsa pasar,
Faktor-faktor yang sedangkan ROE memiliki pengaruh
mempengaruhi pangsa positif terhadap pangsa pasar.
pasar Industri Keuangan Variabel Inflasi tidak memiliki
Syariah Non-Bank pengaruh terhadap pangsa pasar
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Tabel 2.1 - Lanjutan
No Nama Peneliti Metode Hasil Penelitian
penelitian

3 | Ginting (2020) analisis Kuantitatif | Secara simultan menunjukkan bahwa
Faktor Kinerja ROA, NPF dan DPK berpengaruh
Perusahaan Yang dan signifikan terhadap Market
Mempengaruhi Market share. Secara parsial variabel ROA
share Perbankan Syariah dan NPF berpengaruh positif dan
di Indonesia Periode signifikan terhadap Market share,
2016-2020 sedangkan variabel DPK

berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap Market share.

4 | Desil dan Amri (2020) Kuantitatif | Secara simultan NPF, BOPO, dan
Faktor-Faktor Yang CAR memiliki pengaruh yang
Mempengaruhi signifikan terhadap market share
Peningkatan Market bank umum syariah di Indonesia.
share Bank Umum Secara parsial, NPF memiliki
Syariah (BUS) Di pengaruh positif dan signifikan,
Indonesia sedangkan BOPO dan CAR memiliki

pengaruh negatif dan signifikan
terhadap market share bank umum
syariah

5 | Lasrin, Hidayati dan Kuantitatif | Risiko pembiayaan berpengaruh
Permadhy (2021) negatif terhadap market share,
Analisis Faktor-Faktor profitabilitas tidak berpengaruh
Kinerja Keuangan Yang terhadap market share, permodalan
Mempengaruhi Market berpengaruh positif terhadap market
share Perbankan Syariah share.

di Indonesia

6 | Sari(2021) Kuantitatif | Secara parsial variabel FDR
Faktor-Faktor Yang berpengaruh signifikan negatif
Mempengaruhi terhadap market share perbankan

Pertumbuhan Market
share Perbankan Syariah
Di Indonesia

syariah. Variabel NPF secara parsial
tidak berpengaruh terhadap market
share perbankan syariah. secara
simultan, variabel FDR dan NPF
secara bersama-sama mempengaruhi
market share perbankan syariah di
Indonesia

Sumber: Data diolah (2022)
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2.6 Kerangka Pemikiran
2.6.1 Pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap Market share

Perbankan Syariah

Risiko pembiayaan adalah risiko kerugian yang terkait dengan
ketidakmampuan atau keengganan peminjam (borrower) untuk
memenuhi kewajiban melunasi dana yang dipinjam secara penuh
pada atau setelah tanggal jatuh tempo (Idroes, 2011:23). Rasio yang
digunakan untuk mengukur risiko pembiayaan adalah Non-
Performing Financing (NPF). Pengaruh risiko pembiayaan terhadap
market share bank syariah dapat menjadi faktor kritis dalam
menentukan keberhasilan dan pertumbuhan institusi keuangan
tersebut di pasar karena dapat berdampak langsung pada posisi bank
syariah dalam industri dan preferensi nasabah.

Risiko pembiayaan menjadi perhatian utama bagi bank syariah
karena sebagian besar pendapatan mereka berasal dari pembiayaan.
Jika bank menghadapi risiko pembiayaan tinggi, misalnya akibat
pembiayaan yang gagal dilunasi oleh nasabah, ini dapat
menyebabkan kerugian finansial yang signifikan dan merusak
kepercayaan nasabah. Akibatnya, bank dapat kehilangan market
share karena nasabah beralih ke bank lain yang dianggap lebih stabil
dalam pengelolaan risiko pembiayaan. Sehingga, risiko pembiayaan
ini memiliki hubungan yang negatif dengan market share perbankan
syariah.

Lasrin, Hidayati dan Permadhy (2021) dalam penelitiannya
juga menyimpulkan bahwa risiko pembiayaan berpengaruh negatif
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terhadap market share. Dengan demikian dapat disimpulkan
semakin tinggi risiko pembiayaan maka akan mengakibatkan

menurunnya market share perbankan syariah.

2.6.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Market share Perbankan

Syariah

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan dalam kegiatannya berkaitan dengan
penjualan, total aset serta modal sendiri (Sartono, 2014). Rasio
profitabilitas yang digunakan merupakan return on asset (ROA)
disebabkan Bank Indonesia serta Otoritas Jasa Keuangan sebagai
pembina serta pengawas perbankan lebih mempriotitaskan aktiva
yang dananya bersumber dari dana masyarakat (Mujaddid &
Wulandari, 2017).

Profitabilitas yang baik adalah indikator kuat bagi kesehatan
keuangan bank dan mencerminkan kemampuan bank untuk
menghasilkan  keuntungan  dari  kegiatan  operasionalnya.
Profitabilitas yang tinggi dapat meningkatkan daya saing bank
syariah di pasar. Ketika bank mampu memberikan keuntungan yang
lebih baik daripada pesaingnya, mereka dapat menawarkan produk
dan layanan dengan harga yang lebih kompetitif atau memberikan
keuntungan tambahan bagi nasabah mereka. Hal ini akan menarik
minat nasabah potensial untuk beralih ke bank syariah yang

menawarkan peluang profitabilitas yang lebih baik.
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Selain itu, tingkat profitabilitas yang positif juga menciptakan
citra positif bagi bank syariah di mata pemangku kepentingan,
termasuk nasabah, investor, dan regulator. Kepercayaan yang tinggi
ini dapat membantu bank syariah menarik dana dari investor dan
nasabah, serta memperoleh dukungan dari otoritas pengawas, yang
berkontribusi pada pertumbuhan dan stabilitas market share bank.

Secara keseluruhan, profitabilitas yang baik dapat berperan
sebagai pendorong utama dalam meningkatkan market share bank
syariah. Melalui kinerja keuangan yang positif, bank dapat menarik
nasabah baru, mempertahankan nasabah yang ada, dan menghadapi
persaingan di pasar dengan lebih baik. Oleh karena itu, ketika
profitabilitas bank mengalami kenaikan maka masyarakat akan lebih
percaya dalam menyimpan dananya pada bank tersebut begitupun
sebaliknya. Hal itu dapat terjadi karena masyarakat tentunya
mempertimbangkan bagi hasil yang didapatkan bisa lebih
menguntungkan (Rohman & Karsinah, 2018).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prihastuti (2018) dan
Ginting (2020) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap market share perbankan syariah. Sehingga dapat
disimpulkan semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi

market share perbankan syariah.

25



2.6.3 Pengaruh Permodalan terhadap Market share Perbankan

Syariah

Permodalan bagi suatu bank dapat diartikan sebagai penilaian
mengenai kecukupan modal bank dalam menanggung eksposur
risiko sekarang serta memperhitungkan eksposur risiko di masa
depan (lkatan Bankir Indonesia, 2017). Bank yang mempunyai
tingkat kecukupan modal yang baik dapat pula menjadi penanda
bahwa bank tersebut adalah bank yang sehat (Paramita dkk, 2020).
Kecukupan permodalan yang dimiliki suatu bank dapat diukur
dengan capital adequacy ratio (CAR).

Modal yang mencukupi dapat memberikan dampak positif
pada market share bank syariah dikarenakan modal yang cukup
memungkinkan bank syariah untuk memenuhi persyaratan
permodalan yang ditetapkan oleh otoritas pengawas dan regulator.
Ketika bank mematuhi persyaratan ini, maka bank syariah
mendapatkan kepercayaan dari nasabah, investor, dan pemangku
kepentingan lainnya. Kepercayaan ini dapat menjadi faktor penentu
bagi nasabah yang memilih untuk menggunakan layanan bank
syariah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan market share
bank syariah.

Selain itu, kecukupan modal yang memadai dapat memberikan
fleksibilitas bagi bank syariah untuk melakukan ekspansi dan
pertumbuhan. Bank dengan modal yang cukup mampu mengejar
peluang baru, membuka cabang baru, atau merambah ke segmen

pasar yang lebih luas. Hal ini memungkinkan bank syariah tersebut
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untuk menjangkau lebih banyak nasabah potensial dan
mengamankan pangsa pasar yang lebih besar.

Oleh karena itu, modal memiliki pengaruh positif terhadap
market share perbankan syariah. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Lasrin, Hidayati dan Permadhy (2021) juga menyebutkan
bahwa permodalan berpengaruh positif terhadap market share.
Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi nilai modal, maka akan
semakin tinggi market share perbankan syariah.

Berdasarkan kerangka teori di atas, dapat disusun kerangka
konsep penelitian sebagai berikut.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

=

Risiko Pembiayaan \
(X1)

Profitabilitas (X2) Market Share (Y)

Permodalan (X3)
\ |

Sumber: Data diolah (2022)

" :
/
)

2.7 Hipotesis
Seperti yang telah digambarkan di atas, terdapat beberapa
indikator yang mempengaruhi market share pada Perbankan Syariah

di Indonesia periode 2018-2021, diantaranya adalah risiko
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pembiayaan, profitabilitas dan permodalan, sehingga peneliti dapat
menarik hipotesis. Menurut Sugiyono (2016) hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan
sementara jawaban yang diberika baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum ada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho1 = Tidak terdapat pengaruh risiko pembiayaan secara parsial
terhadap market share pada Perbankan Syariah di Indonesia
periode 2018-2021

Ha: = Terdapat pengaruh risiko pembiayaan secara parsial terhadap
market share pada Perbankan Syariah di Indonesia periode
2018-2021.

Ho2 = Tidak terdapat pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap
market share pada Perbankan Syariah di Indonesia periode
2018-2021.

Ha2 = Terdapat pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap
market share pada Perbankan Syariah di Indonesia periode
2018-2021.

Hos = Tidak terdapat pengaruh permodalan secara parsial terhadap
market share pada Perbankan Syariah di Indonesia periode
2018-2021.

Has = Terdapat pengaruh permodalan secara parsial terhadap market
share pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2018-
2021.
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Hos = Tidak terdapat pengaruh risiko pembiayaan, profitabilitas
dan permodalan secara simultan terhadap market share pada
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2018-2021.

Has = Terdapat pengaruh risiko pembiayaan, profitabilitas dan
permodalan secara simultan terhadap market share pada
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2018-2021.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library
research) yang bersifat asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel
atau lebih (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, penelitian
asosiatif digunakan untuk menjelaskan tentang risiko pembiayaan,
profitabilitas, dan permodalan terhadap market share perbankan
syariah di Indonesia periode 2018-2021.

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari kemudian ditarik

kesimpulan (Sugiyono, 2016:80). Populasi dalam penelitian ini
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adalah seluruh laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah
(BUS) di Indonesia yang dipublikasikan oleh Otoritas jasa keuangan
(OJK) secara berturut-turut pada periode 2018 sampai 2021.

3.2.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut dan dianggap mewakili seluruh
populasi (Sugiyono, 2016). Adapun metode pengambilan sampel
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2016), purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel yang dibutuhkan disesuaikan dengan
kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan
penelitian atau permasalahan penelitian. Kriteria sampel tersebut
adalah:
1. Bank Umum Syariah di Indonesia yang mempublikasikan
laporan keuangan pada website Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
2. Bank Umum Syariah yang melaporkan laporan keuangan
secara berturut-turut pada periode 2018 sampai 2021.
Maka, sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini

berdasarkan kriteria sampel diatas adalah:
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Tabel 3.1

Populasi Penelitian

. Tahun
No Nama Bank Syariah 5018 | 2019 | 2020 | 2021 Ket.
1 | Bank Aceh v v v v 4
2 | Bank NTB Syariah v v v v 4
3 | Bank Muamalat Indonesia v v v v 4
4 | Bank Victoria Syariah v v v v 4
. Tidak
5 | Bank BRI Syariah v v - - memenuhi
6 | Bank Jabar Banten Syariah v v v v 4
. Tidak
7 | Bank BNI Syariah v v = - memenuhi
. . Tidak
8 | Bank Syariah Indonesia - - v v memenuhi
9 | Bank Mega Syariah g v v v 4
10 | Bank Panin Dubai Syariah v v v v 4
11 | Bank Bukopin Syariah v V4 v v 4
12 | Bank BCA Syariah v v v v 4
13 | Bank BTPN Syariah v o ' v 4
. . Tidak
14 | Bank Aladin Syariah - v v Y| memenuhi
Total 40

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2022)

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat diketahui bahwa, Bank BRI
Syariah dan Bank BNI Syariah tidak mempublikasikan laporan

keuangannya pada tahun 2020 dan 2021, dikarenakan kedua bank

tersebut sudah melakukan merger dengan Bank Syariah Mandiri

sehingga berubah nama menjadi Bank Syariah Indonesia. Sedangkan

Bank Syariah Indonesia resmi berdiri pada tahun 2021, sehingga

juga tidak memenuhi kriteria untuk menjadi sampel penelitian ini.

Bank Aladin Syariah tidak memiliki data yang lengkap, dan tidak

menjadi sampel penelitian ini juga. Sehingga keempat bank tersebut

tidak memenuhi syarat untuk menjadi sampel penelitian ini. Oleh

32




karena itu, sampel penelitian ini adalah bank syariah yang
mempublikasikan laporan keuangan tahunan pada periode 2018-
2021 berjumlah 10 bank, sehingga total data yang digunakan
sebanyak 40 data yang diperoleh dari 10 bank dikalikan dengan 4
periode yaitu dari tahun 2018 sampai dengan 2021.

3.3 Sumber data

Data adalah sekumpulan informasi yang diperoleh oleh
peneliti. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
Sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak
langsung atau menggunakan media perantara lainnya. Maka dari itu
data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari laporan
keuangan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia yang
dipublikasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui website
resminya yaitu www.ojk.go.id, dimana data tersebut meliputi data
market share perbankan syariah periode 2018-2021, data risiko
pembiayaan yang diukur melalui Non Performing Financing (NPF)
periode 2018-2021, profitabilitas yang diukur dengan Return on
Asset (ROA) periode 2018-2021, dan permodalan yang diukur
dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) periode 2018-2021.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan
teknik dokumentasi. Menurut Suharsaputra (2012:215), teknik

dokumentasi merupakan rekaman kejadian masa lalu yang tertulis
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atau dicetak dapat berupa surat, buku harian dan dokumen-dokumen.
Teknik ini dilakukan dengan menelusuri, mengumpulkan, mencatat
dan menghitung data-data yang diperoleh dari dokumen yang sudah
ada. Data dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari laporan
keuangan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia yang
dipublikasikan pada website yang diakses di www.ojk.go.id.

3.5 Variabel Penelitian
3.5.1 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen atau bebas
(Sugiyono, 2016). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
pangsa pasar atau bisa disebut market share perbankan syariah ().

3.5.2 Variabel Independen

Variabel independen atau disebut juga variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen secara
positif maupun negatif (Sekaran, 2011:117). Variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah risiko pembiayaan (X1),
profitabilitas (X2), dan permodalan (Xs).
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Tabel 3.2
Definisi dan Operasionalisasi Variabel

No. | Variabel Definisi Pengukuran Skala
1 [Risiko Risiko pembiayaan adalah risiko di
Pembiayaan |mana debitur atau pihak lain tidak NPF = . Rasi
(X1) memenuhi kewajibannya kepada };T;;lze’;:zzgffﬁafl:ga:if: x 1009 |~asI0
bank (Ridho, 2018).
2 |Profitabilitas Profitabilitas merupakan rasio
(X2) yang menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba ROA
tTa?:aSIS%SbeBT;:nk;Z:jaamszgi?t?yav _ laba bersih sete'lah pajak £ 100% Rasio
kegiatan penjualan, kas, ekuitas, total aktiva
jumlah karyawan, jumlah cabang,
dan sebagainya (Harahap, 2009)
3 |Permodalan Permodalan merupakan penilaian
(X3) mengenai kecukupan modal bank
dalam menanggung eksposur CAR
risiko sekarang serta i total ekuitas 1009 | Rasi0
memperhitungkan eksposur risiko | ~ Dana Pihak Ketiga (DPK) % 0
di masa depan (lkatan Bankir
Indonesia, 2017).
4 |Market shareMarket share adalah besarnya bagian | prarket Share
(Y) pasar yang dikuasai oleh suatu total aset perbankan syariah Rasio

perusahaan (Baroes, 2009).

" total aset perbankan nasional

x 100%

Sumber: Data diolah (2022)

3.6 Uji Asumsi Klasik
3.6.1 Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model

regresi apakah variabel independen, variabel dependen, atau

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi

yang baik adalah distribusi normal atau mendekati normal. Dasar

pengambilan keputusan memenuhi normalitas atau tidak (Ghozali,

2015:160). Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan analisis

grafik dan analisis statistik. Analisis grafik merupakan salah satu

cara untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik
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histogram yang membandingkan antara data distribusi yang
mendekati normal. Metode lain yang dapat digunakan adalah dengan
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan dari
analisis normal probability plot adalah sebagai berikut:

1. Jikadata menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.

3.6.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas ini bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain  tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut dengan
heteroskedastisitas  (Ghozali, 2015:139). Cara mendeteksi
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID)
dasar analisisnya adalah:
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
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menyempit) maka  mengindikasikan  telah  terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3.6.3 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna
antar variabel independen. Jika antar variabel independen terjadi
multikolinieritas sempurna, maka model regresi tersebut tidak dapak
menaksir secara tepat sehingga diperoleh kesimpulan yang salah
tentang variabel yang teliti. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance
value atau variance inflation factor (VIF).

Menurut Ghozali (2015:105) mengukur multikolinieritas
dapat dilihat dari nilai tolerance atau Variance Inflation Factor
(VIF) dari masing-masing variabel, jika nilai toleransi < 0,10 atau
VIF > 10 maka terdapat multikolinieritas, sehingga variabel tersebut
harus dibuang, dan sebaliknya jika tolerance > 0,10 dan VIF > 10

maka variabel tersebut tidak terjadi multikolinieritas.

3.6.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah di dalam
sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan

37



pengganggu pada periode t (selanjutnya) dengan kesalahan periode
t-1 (sebelumnya), autokorelasi ini timbul pada data yang bersifat
time series (Janie, 2012). Adapun salah satu cara yang digunakan
untuk melihat ada atau tidaknya korelasi antara setiap variabel maka
digunakan uji Durbin-Watson (D-W test) untuk pengambilan
keputusan ada tidaknya autokorelasi (Rumengan, dkk, 2013),
sebagai berikut:
1. Angka D — W adalah dibawah -2 berarti ada autokorelasi
positif.
2. Angka D — W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada
autokorelasi.

3. Angka D — W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

3.7 Uji Regresi Linear Berganda

Analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda.
Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis yang mengukur
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat (Sunyoto,
2012:47). Jadi analisis ini bertujuan untuk mengukur pengaruh dari
variabel bebas yaitu; risiko pembiayaan (X1), profitabilitas (Xz), dan
permodalan (X3) terhadap variabel terikat yaitu market share

perbankan syariah (Y) yang dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+ biXi+ baXo + bsXs+ e (3.1)
Dimana:
Y = Market share perbankan syariah
a = Konstanta
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b1, bodan bs = Koefisien regresi variabel terikat

X1 = Risiko pembiayaan
X2 = Profitabilitas

X3 = Permodalan

e = Error

3.8 Uji Hipotesis
3.8.1 Uji Parsial (Uji-t)

Menurut Ghozali (2015) uji beda t-test digunakan untuk
menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam
menerangkan variabel dependen secara parsial. Dasar pengambilan
keputusan digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut:

1. Jika thiung > taber dan tingkat signifikansi (a) < 0,05, maka
ditolak, menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel
independen secara persial terhadap variabel dependen.

2. Jika thiung < trper dan tingkat signifikansi (a) > 0,05, maka
diterima, berarti variabel independen secara persial tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3.8.2 Uji Simultan (Uji-F)

Uji tabel F digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel
independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel
dependen. Menurut Sujarweni (2015:162), uji F adalah pengujian
signifikansi persamaan yang digunakan untuk mengetahui seberapa

39



besar pengaruh variabel bebas (X1, X2 dan X3) secara bersama-sama
terhadap variabel terikat (Y). Kriteria Jika p < 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Jika p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak
(Sujarweni, 2015:228). Ho diterima jika artinya tidak ada pengaruh
risiko pembiayaan, profitabilitas, dan permodalan terhadap market
share perbankan syariah di Indonesia periode 2018-2021.
Sebaliknya, Ha diterima artinya ada pengaruh risiko pembiayaan,
profitabilitas, dan permodalan terhadap market share perbankan

syariah di Indonesia periode 2018-2021.

3.9 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi adalah nol
sampai dengan satu. Semakin mendekati nol, maka semakin kecil
pula pengaruh semua variabel independen (X) terhadap nilai variabel
dependen (Y). Jika koefisien determinasi mendekati satu, maka
sebaliknya. Menurut Ghozali (2015:97) menjelaskan Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Dan jika nilai
mendekati satu (1) maka variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk menjelaskan
variabel dependen Y.

Menurut Chin (1998), nilai R-Square dapat dikategorikan

sebagai berikut.
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Tabel 3.3
Interpretasi nilai R-Square

Nilai R-Square Interpretasi
>0,67 Kuat

0,33 <R?<0,67 Moderat

0,19 <R?<0,33 Lemah

Sumber: Chin (1998)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Sebelum melakukan uji pengaruh variabel Risiko pembiayaan,
Profitabilitas, dan Permodalan terhadap Market share perbankan
syariah, maka terlebih dahulu dilakukan uji mengenai deskripsi
variabel penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif. Uji
analisis statistik deskriptif ini sangat diperlukan dalam sebuah
penelitian karena tujuan dan fungsi dari uji analisis statistik
deskriptif adalah untuk memberikan gambaran dan ukuran terhadap
data dalam bentuk numerik yang berlaku secara umum dan akan
digunakan sebagai data penelitian. Adapun hasil uji analisis statistik
deskriptif tersebut akan ditampilkan pada tabel 4.1 adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Mean Std. Deviation N
Market Share 0,1745 0,16278 40
Risiko Pembiayaan 1,0260 0,61162 40
Profitabilitas 0,9995 0,73044 40
Permodalan 1,3965 0,16194 40

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 40 sampel pada 4 variabel
yaitu market share, risiko pembiayaan, profitabilitas, dan
permodalan. Variabel market share memiliki nilai rata-rata sebesar
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0,1745 dengan standar deviasi 0,16278. Variabel risiko pembiayaan
memiliki nilai rata-rata sebesar 1,0260 dengan standar deviasi
0,61162. Variabel profitabilitas memiliki nilai rata-rata sebesar
0,9995 dengan standar deviasi 0,73044. Variabel permodalan
memiliki nilai rata-rata sebesar 1,3965 dengan standar deviasi
0,16194.

4.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.1.2.1 Hasil Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model
regresi apakah variabel independen, variabel dependen, atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah distribusi normal atau mendekati normal.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis grafik histogram dan metode normal probability plot.
Berikut gambar 4.1 adalah pengujian menggunakan analisis grafik

histogram.
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Gambar 4.1
Histogram

Histogram

Dependent Variable: Market Share

Mean = -1 75E-16
Std. Dev. = 0.961
N=40
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Regression Standardized Residual

Sumber: Data diolah (2022)

Ghozali (2015:160) menyebutkan jika data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Pada Gambar 4.2 grafik normal probability plot menunjukkan
bahwa titik-titik mengikuti arah garis diagonal, artinya residual

terdistribusi secara normal.
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Gambar 4.2
Normal Probablity Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Market Share
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Sumber: Data diolah (2022)

4.1.2.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji
apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain dalam suatu model regresi.
Jika varian dari residual tetap sama dari pengamatan ke pengamatan,
dikatakan terjadi homoskedastisitas. Jika berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi  heteroskedastisitas  (Ghozali, 2015).  Hasil  uji

heteroskedastisitas diperoleh sebagai berikut
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Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Market Share

Regression Studentized Residual
o0
&P
o
o0

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah, 2022.

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dsimpulkan bahwa model
terbebas dari asumsi heteroskedastisitas karena sebaran titik-titik

dalam plot tidak menunjukan adanya suatu pola tertentu.

4.1.2.3 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna
antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance
value atau Variance Inflation Factor (VIF). Adapun hasil dari

pengujian data tersebut ialah sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Risiko Pembiayaan 0,843 1,186
Profitabilitas 0,816 1,226
Permodalan 0,927 1,079

Sumber: Data diolah (2022)

Hasil uji melalui tolerance value dan Variance Inflation
Factor (VIF) pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai tolerance
pada risiko pembiayaan sebesar 0,843, profitabilitas 0,816, dan
permodalan 0,927. Seluruh variabel nilai tolerance > 0,10, kemudian
nilai VIF pada risiko pembiayaan sebesar 1,186 , profitabilitas 1,226,
dan permodalan sebesar 1,079. Seluruh variabel nilai VIF < 10.
Maka dapat dinyatakan bahwa model regresi diantara variabel
independen tidak terjadi multikolonieritas, dengan kata lain model
regresi linear berganda terbebas dari multikolinearitas dan dapat

digunakan dalam penelitian.

4.1.2.4 Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah di dalam
sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1
(sebelumnya). Persamaan regresi yang baik adalah persamaan yang
tidak mengandung autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka

persamaan tersebut menjadi tidak baik untuk dipakai sebagai alat
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prediksi. Adapun hasil uji dari autokorelasi tersebut ialah sebagai
berikut

Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square Square the Estimate Watson
1 0,653% 0,426 0,379 0,12832 1,297

a. Predictors: (Constant), Permodalan, Profitabilitas, Risiko Pembiayaan

b. Dependent Variable: Market Share

Sumber: Data diolah (2022)
Hasil output pada Tabel 4.3 menjelaskan bahwa nilai Durbin

Watson bernilai 1,297 atau nilai Durbin Watson tersebut berada
diantara -2 sampai +2, sehingga memberikan kesimpulan bahwa data
yang diuji tidak mengalami gangguan autokorelasi. Dengan
demikian data penelitian dapat digunakan untuk pengujian uji

hipotesis persamaan analisis regresi linier berganda.

4.1.3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut
hasil output SPSS adalah:

Tabel 4.4
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta

1 | (Constant) 0,931 0,191

Risiko Pembiayaan -0,119 0,037 -0,446

Profitabilitas 0,104 0,031 0,465

Permodalan 0,381 0,132 0,379

Sumber: Data diolah (2022)
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 0,931 yang berarti apabila Risiko
pembiayaan, Profitabilitas dan Permodalan variabel bernilai 0
maka Market share perbankan syariah akan bernilai 0,931.

2. Koefisien Risiko Pembiayaan sebesar -0,119 yang berarti jika
variabel Risiko Pembiayaan naik sebesar 1 satuan, maka
Market share perbankan syariah akan mengalami penurunan
sebesar 0,119, dengan asumsi variabel independen lain
nilainya tetap.

3. Koefisien Profitabilitas sebesar 0,104 yang berarti jika
variabel Profitabilitas naik sebesar 1 satuan, maka Market
share perbankan syariah akan mengalami peningkatan sebesar
0,104, dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

4. Koefisien Permodalan sebesar 0,381 yang berarti jika variabel
Permodalan naik sebesar 1 satuan, maka Market share
perbankan syariah akan mengalami peningkatan sebesar

0,381, dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

4.1.4 Hasil Uji Hipotesis

Untuk  mengetahui  pengaruh  Risiko  pembiayaan,
Profitabilitas, dan Permodalan terhadap Market share perbankan
syariah baik secara parsial maupun secara simultan, maka digunakan

pengujian hipotesis.
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4.1.4.1 Hasil Uji Parsial (Uji-t)
Uji parsial (Uji-t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial

(individu). Adapun hasil pengujian tersebut ialah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Hipotesis
Model t Sig.
1 (Constant) 4,877 0,000
Risiko Pembiayaan 3,245 0,003
Profitabilitas 3,325 0,002
Permodalan 2,887 0,007

Sumber: Data diolah (2022)

Pengujian secara parsial ini dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel dan nilai sig.
dengan nilai alpha yakni 0,05. Dikatakan berpengaruh signifikan jika
nilai t hitung > dari nilai t tabel dan nilai sig. < 0,05. Adapun t tabel
dalam penelitian ini dengan nilai n = 40 dan taraf kepercayaan 95%
(alpha = 0,05) didapati nilai t tabel sebesar 2,028.

Berdasarkan hasil uji parsial pada Tabel 4.5, variabel Risiko
pembiayaan memperoleh hasil nilai t sebesar 3,245 dengan nilai sig.
sebesar 0,003. Hasil nilai t hitung >t tabel (3,245 > 2,028) dan nilai
sig. 0,003 < a (0,05). Maka Ha; diterima dan HO; ditolak. Artinya
variabel risiko pembiayaan berpengaruh dan signifikan terhadap
Market share perbankan syariah di Indonesia periode 2018-2021.

Variabel Profitabilitas memperoleh hasil nilai t sebesar 3,325
dengan nilai sig. sebesar 0,002. Hasil nilai t hitung > t tabel (3,325 >
2,028) dan nilai sig. 0,002 < a (0,05). Maka Ha> diterima dan HO:
ditolak. Artinya variabel Profitabilitas berpengaruh dan signifikan
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terhadap Market share perbankan syariah di Indonesia periode 2018-
2021.

Variabel Permodalan memperoleh hasil nilai t sebesar 2,887
dengan nilai sig. sebesar 0,007. Hasil nilai t hitung > t tabel (2,887 >
2,028) dan nilai sig. 0,007 < a (0,05). Maka Has diterima dan HOs3
ditolak. Artinya variabel Permodalan berpengaruh dan signifikan
terhadap Market share perbankan syariah di Indonesia periode 2018-
2021.

4.1.4.2 Hasil Uji Simultan (Uji-F)

Uji Simultan (Uji-F) bertujuan untuk melihat pengaruh dari
setiap variabel independen secara simultan (bersama-sama) terhadap
variabel dependen. Adapun hasil pengujian yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 0,441 3 0,147 8,919 0,000°
Residual 0,593 36 0,016
Total 1,033 39
a. Dependent Variable: Market Share
b. Predictors: (Constant), Permodalan, Profitabilitas, Risiko Pembiayaan

Sumber: Data diolah, 2022
Dari hasil uji simultan (Uji-F) pada Tabel 4.6, menunjukkan

bahwa nilai F hitung adalah sebesar 8,919 dan nilai sig. sebesar
0,000. Hasil nilai F hitung > F tabel (8,919 > 2,870) dan signifikan
F 0,000 < a (0,05). Maka Hay diterima dan HOs ditolak, sehingga

51



dapat disimpulkan bahwa variable risiko pembiayaan, profitabilitas,
dan permodalan berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap market share perbankan syariah di Indonesia periode 2018-
2021.

4.1.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Adapun hasil dari pengujian R? (R-Square)
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of the
Square Square Estimate
1 0,653% 0,426 0,379 0,12832

a. Predictors: (Constant), Permodalan, Profitabilitas, Risiko Pembiayaan

b. Dependent Variable: Market Share

Sumber: Data diolah, 2022

Dari hasil uji R? menjelaskan bahwa 0,426 atau setara dengan
42,6% variabel dependen Market share perbankan syariah mampu
dijelaskan oleh variasi tiga variabel independen vyaitu Risiko
pembiayaan, Profitabilitas, dan Permodalan. Nilai 0,426 ini berada
di antara 0,33 < R? < 0,67 dan diinterpretasikan kedalam tingkatan
moderat. Artinya pengaruh variabel independen terhadap dependen
memiliki hubungan yang tidak kuat dan juga tidak lemah atau hanya

sampai medium saja. Sedangkan sisanya sebesar 0,574 atau setara
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dengan 57,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak
dimasukkan kedalam model penelitian ini.
4.2 Pembahasan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diatas didapatkan
bahwa, seluruh uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji
autokorelasi, dan uji multikolinieritas pada data penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini telah terpenuhi. Berikut ini akan
diuraikan tentang hasil penelitian dari pengaruh Risiko pembiayaan,
Profitabilitas, dan Permodalan terhadap Market share perbankan
syariah. Adapun pembahasan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini

ialah sebagai berikut:

4.2.1 Pengaruh Risiko Pembiayaan Terhadap Market Share

Perbankan Syariah

Berdasarkan hasil uji secara parsial menujukkan bahwa
variabel Risiko pembiayaan mempunyai pengaruh terhadap Market
share perbankan syariah. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil nilai
t hitung > t tabel (3,245 > 2,028) dan nilai sig. 0,003 < a. (0,05). Oleh
karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Risiko
pembiayaan berpengaruh dan signifikan terhadap market share
perbankan syariah dapat diterima. Pengaruh yang dihasilkan dengan
arah negatif. Artinya semakin tinggi risiko pembiayaan yang ada
pada bank syariah maka dapat menurunkan market share perbankan

syariah di Indonesia periode 2018-2021.
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Hal ini dapat terjadi karena ketika bank memiliki tingkat
pembiayaan bermasalah yang besar maka akan semakin banyak dana
yang tidak bisa diputarkan ataupun diinvestasikan kembali pada
aktiva produktif lainnya, sehingga dapat menyebabkan kerugian
finansial yang signifikan dan merusak kepercayaan nasabah. Selain
itu, tingginya tingkat risiko pembiayaan yang dimiliki suatu bank
juga akan menurunkan keberanian bank dalam meningkatkan
penyaluran pembiayaan. Akibatnya, bank dapat kehilangan market
share karena nasabah beralih ke bank lain yang dianggap lebih stabil
dalam pengelolaan risiko pembiayaan. Sehingga, risiko pembiayaan
ini memiliki hubungan yang negatif dengan market share perbankan
syariah. Oleh karena itu, tingginya risiko pembiayaan yang suatu
bank miliki tentunya akan berpengaruh terhadap besaran market
share bank.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
telah dilaksanakan oleh Rahman (2016), Rohman dan Karsinah
(2018), Arif dan Rahmawati (2018), Sandy dkk (2019), Siregar
(2019), dan Aminah dkk (2019) yang menyatakan bahwa risiko

pembiayaan berpengaruh terhadap market share perbankan syariah.

4.2.2 Pengaruh  Profitabilitas Terhadap Market Share
Perbankan Syariah
Berdasarkan hasil uji secara parsial menujukkan bahwa
variabel profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap Market
share perbankan syariah. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil nilai
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t hitung > t tabel (3,325 > 2,028) dan nilai sig. 0,002 < o, (0,05). Oleh
karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh dan signifikan terhadap Market share perbankan
syariah dapat diterima. Pengaruh yang dihasilkan dengan arah
positif. Artinya semakin tinggi profitabilitas yang ada pada bank
syariah maka dapat meningkatkan market share perbankan syariah
di Indonesia periode 2018-2021.

Hal ini dikarenakan bank mampu memberikan keuntungan
yang lebih baik daripada pesaingnya, sehingga dapat menawarkan
produk dan layanan dengan harga yang lebih kompetitif atau
memberikan keuntungan tambahan bagi nasabah mereka. Hal ini
akan menarik minat nasabah potensial untuk beralih ke bank syariah
yang menawarkan peluang profitabilitas yang lebih baik. Selain itu,
profitabilitas yang baik juga dapat menciptakan citra positif bagi
bank syariah di mata pemangku kepentingan, termasuk nasabah,
investor, dan regulator. Kepercayaan yang tinggi ini dapat
membantu bank syariah menarik dana dari investor dan nasabah,
serta memperolen dukungan dari otoritas pengawas, Yyang
berkontribusi pada pertumbuhan dan stabilitas market share bank.

Oleh karena itu, ketika profitabilitas bank mengalami kenaikan
maka masyarakat akan lebih percaya dalam menyimpan dananya
pada bank tersebut begitupun sebaliknya. Hal itu dapat terjadi karena
masyarakat tentunya mempertimbangkan bagi hasil yang didapatkan
bisa lebih menguntungkan (Rohman & Karsinah, 2018).
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra
(2014) dimana ROA memberi pengaruh positif signifikan terhadap
market share, penelitian yang dilakukan oleh Purboastusi, dkk
(2015) mengungkapkan bahwa ROA memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan market share, hal ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan Virawan (2017) menyimpulkan bahwa

ROA memberikan pengaruh signifikan terhadap market share.

4.2.3 Pengaruh  Permodalan Terhadap Market Share

Perbankan Syariah

Berdasarkan hasil uji secara parsial menujukkan bahwa
variabel permodalan mempunyai pengaruh positif terhadap Market
share perbankan syariah. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai t
hitung > t tabel (2,887 > 2,028) dan nilai sig. 0,007 < a (0,05). Oleh
karena itu, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa permodalan
berpengaruh dan signifikan terhadap Market share perbankan
syariah dapat diterima. Pengaruh yang dihasilkan dengan arah
positif. Artinya semakin tinggi permodalan yang ada pada bank
syariah maka dapat meningkatkan market share perbankan syariah
di Indonesia periode 2018-2021.

Hal ini dapat terjadi karena dalam bisnis perbankan,
permodalan menjadi salah satu aspek penting dalam melaksanakan
kegiatan operasionalnya yang berfungsi untuk mengembangkan
usaha serta menanggung risiko-risiko kerugian yang mungkin

dihadapi bank. Dengan modal yang cukup atau bahkan bisa
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dikatakan besar maka bank umum syariah dapat melakukan
perluasan usahanya secara lebih aman untuk meningkatkan nilai
market share yang dimilikinya. Rasa aman yang dimiliki bank akan
sangat berdampak pada meningkatnya pendanaan yang dilakukan
bank terhadap aktiva produktif.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang sudah
dilaksanakan oleh Rahman (2016), Rohman dan Karsinah (2018),
dan Aminah dkk (2019) yang menyatakan bahwa permodalan
berpengaruh terhadap market share perbankan syariah.

4.2.4 Pengaruh Risiko Pembiayaan, Profitabilitas, dan

Permodalan Terhadap Market Share Perbankan Syariah

Hasil uji simultan untuk variabel independen Risiko
pembiayaan, Profitabilitas, dan Permodalan terhadap Market share
perbankan syariah menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah sebesar
8,919 dan nilai sig. sebesar 0,000. Hasil nilai F hitung > F tabel
(8,919 > 2,870) dan signifikan F 0,000 < a (0,05), artinya variabel
risiko pembiayaan, profitabilitas, dan permodalan berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap market share perbankan syariah.
Sehingga dapat diputuskan bahwa hipotesis Ha4 diterima berarti
terdapat pengaruh Risiko pembiayaan, Profitabilitas, dan
Permodalan secara simultan dan signifikan terhadap Market share
perbankan syariah di Indonesia periode 2018-2021.

Jika dilihat dari nilai koefisien determinasi (R?) yang
dihasilkan dari hasil uji penelitian ini sebesar 42,6% maka tidak
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heran kalau ketiga faktor yang di ajukan dalam penelitian ini secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan dan menjadi salah
satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap Market share
perbankan syariah. Sedangkan sisanya 57,4% lagi dipengaruhi oleh
faktor variabel lain diluar model seperti ROE (Setiawati, Sartika, dan
Setiawan, 2019), BOPO (Setiawati, Sartika, dan Setiawan, 2019;
Desil dan Amri, 2020), DPK (Ginting, 2020), dan FDR (Prihastuti,
2018; Sari, 2021).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Risiko
pembiayaan, Profitabilitas, dan Permodalan terhadap Market share
perbankan syariah Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
dapat ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh risiko pembiayaan secara signifikan
terhadap market share pada Perbankan Syariah di Indonesia
periode 2018-2021.

2. Terdapat pengaruh profitabilitas secara signifikan terhadap
market share pada Perbankan Syariah di Indonesia periode
2018-2021.

3. Terdapat pengaruh permodalan secara signifikan terhadap
market share pada Perbankan Syariah di Indonesia periode
2018-2021.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan risiko pembiayaan,
profitabilitas, dan permodalan secara simultan terhadap
market share pada Perbankan Syariah di Indonesia periode
2018-2021. Kontribusi nilai R-Square sebesar 42,6% variabel
market share perbankan syariah dapat dipengaruhi oleh risiko
pembiayaan, profitabilitas, dan permodalan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka

peneliti mempertimbangkan untuk memberikan beberapa saran

kepada beberapa pihak sebagai masukan serta bahan pertimbangan

dalam melakukan kegiatan kedepannya. Adapun saran peneliti

sebagai berikut.

1. Bagi perusahaan
Bagi Umum Syariah diharapkan agar pihak manajemen bank
dapat mempertahankan dan meningkatkan produknya serta
mengevaluasi  laporan  keuangan bank agar dapat
meningkatkan market share perbankan syariah di Indonesia.
Dan juga harus mempertahankan kepercayaan masyarakat
untuk tetap memilih bank syariah dibandingkan bank
konvensional.
2. Bagi Akademisi

Bagi akademisi diharapkan dapat menjadikan penelitian ini
sebagai bahan referensi (sumber acuan) bagi mahasiswa, dan
juga dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang
selanjutnya, khususnya untuk penelitian yang berhubungan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi market share
perbankan syariah. Selain itu adalah memperluas wawasan
atau pengetahuan mengenai hal-hal yang mempengaruhi nilai
market share perbankan syariah jika ditinjau dari laporan

keuangan.
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3. Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan
variabel risiko pembiayaan, profitabilitas, dan permodalan
sebagai variabel yang mempengaruhi market share perbankan
syariah, karena sesuai dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel tersebut berpengaruh terhadap market share
perbankan syariah, selain itu diharapkan bagi peneliti
selanjutnya juga dapat menambah variabel lain yang diduga
memiliki pengaruh kuat terhadap minat nasabah, seperti
BOPO, DPK, dan FDR. Hal ini dikarenakan dalam penelitian
ini variabel bebas yang digunakan hanya mempengaruhi
42,6% sehingga sisanya yakni 57,4% artinya masih terdapat
banyak variabel bebas lainnya yang dapat mempengaruhi
market share perbankan syariah dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabulasi Data

MARKET

No Nama Bank Tahun | NPF | ROA | CAR SHARE
2018 1.04 | 2.38 | 19.67 0.29
2019 | 1.29 | 2.33 | 18.90 0.29
1 | Bank Aceh 2020 | 153 | 1.73 | 18.60 0.28
2021 1.35 | 1.87 | 20.02 0.28
2018 | 1.63 | 1.92 | 3542 0.09
. 2019 1.36 | 2.56 | 35.47 0.10
2| Bank NTB Syariah 20501 26 [ 1.74 | 31.60 0.11
2021 1.18 | 1.64 | 29.53 0.11
2018 | 3.87 | 0.08 | 12.34 0.71
3 Bank Muamalat 2019 5.22 | 0.05 | 12.42 0.59
Indonesia 2020 481 | 0.03 | 15.21 0.56
2021 | 0.67 | 0.02 | 23.76 0.58
2018 | 4.00 | 0.32 | 22.07 0.03
4 Bank Victoria 2019 3.94 | 0.05 | 19.44 0.03
Syariah 2020 | 4.73 | 0.16 | 24.69 0.03
2021 954 | 0.71 | 33.21 0.02
2018 | 3.26 | 1.28 | 20.39 0.08
5 Bank Jabar Banten 2019 3.23 | 1.73 | 20.59 0.09
Syariah 2020 3.13 | 140 | 21.64 0.10
2021 2.59 155 | 25.71 0.10
2018 | 2.15 | 0.93 | 20.54 0.09
6 Bank Mega 2019 | 1.72 | 0.89 | 19.96 0.09
Syariah 2020 1.69 | 1.74 | 24.15 0.18
2021 1.15 | 4.08 | 25.59 0.14
2018 | 4.81 | 0.26 | 23.15 0.11
7 Bank Panin Dubai 2019 3.81 | 0.25 | 14.46 0.13
Syariah 2020 | 3.38 | 0.06 | 31.43 0.12
2021 1.19 | 6.72 | 25.81 0.14
2018 | 5.71 | 0.04 | 19.31 0.08
8 Bank Bukopin 2019 | 5.89 | 0.04 | 15.25 0.08
Syariah 2020 749 | 0.04 | 22.22 0.06
2021 | 8.83 | 5.71 | 23.74 0.06
2018 | 0.35 | 1.20 | 24.30 0.09
9 gj;‘r';a?]CA 2019 | 058 | 1.20 | 38.30 0.10
2020 | 0.50 | 1.10 | 45.30 0.11

68




2021 | 1.13 | 1.10 | 41.40 0.11
2018 | 12.37 | 1.39 | 40.92 0.15
10 Bank BTPN 2019 | 1358 | 1.36 | 44.57 0.18
Syariah 2020 | 7.16 | 1.91 | 49.44 0.18
2021 | 10.72 | 2.37 | 58.27 0.18

Lampiran 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Mean Std. Deviation N
Market Share 1745 .16278 40
Risiko Pembiayaan 1.0260 .61162 40
Profitabilitas .9995 .713044 40
Permodalan 1.3965 .16194 40

Lampiran 3 Output SPSS

Frequency

Dependent Variable: Market Share

Histogram

2 |

1

T
2

Regression Standardized Residual

Mean = -1 75E-16

Std. Dev. = 0.961
N=40
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Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Market Share
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Model Summary®

Model

R

R
Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

.653%

426

379

12832

1.297

1
a. Predictors: (Constant), Permodalan, Profitabilitas, Risiko Pembiayaan
b. Dependent Variable: Market Share

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regression 441 3 147 8.919 .000°
Residual .593 36 .016
Total 1.033 39
a. Dependent Variable: Market Share
b. Predictors: (Constant), Permodalan, Profitabilitas, Risiko Pembiayaan
Model Unstandardized |Standardized| t Sig Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B |Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 | (Constant) 931 191 4.877 | .000
REEC -119 | .037 -446 | 3245|.003| .843 |1.186
Pembiayaan
Profitabilitas | .104 .031 465 3.325 | .002 .816 1.226
Permodalan | .381 132 .379 2.887 | .007 .927 1.079
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Lampiran 4 Nilai Statistik ttabel

Pr 0.3 R[] 0.0% LiEikh] oo [ ik} 0.0
0.30 0.20 sao| oo soz| oow| oo

1 1.00000 I.0TTOE B313TE 1270020 3153032 0305074 | 310.30004
2 0.04030 180082 231888 4. 30205 . L5 55404 2233712

3 O.To40s 183774 35336 214243 4. 540T0 S.Era1 10.294:353
4 0. 74070 133321 213105 Z2Tmaal 3. 740595 4. B0408 T.iTzia
-] 072088 147308 201 305 2050 338493 403214 3.08G43
[ ] OTITS 1435978 194318 44054 314287 1.70743 3.20ma3
T aTriig 141482 109438 230402 288730 345340 4. 70823
] 0.T0835 138002 185808 230500 2. BElL 3.3%338 4.300T3
-] O.ToETz 1.30302 133311 210 2Bz144 3.24904 4. 205801
10 009981 137218 1491248 222014 2.TeITT J.ea2T 4.143T0
11 0.0574% 1.30343 1.ra5o8 20058 2. 71808 3. 10331 4.024T0
12 005348 138822 1.7az8 Z1Tand 2 EB100 J.08454 3.835e03
13 008383 13347 1.7n0e3 16037 2 B3 3.01z228 3.05458
14 0.88242 1.34503 1.70434 24T 202448 2. ET504 3. ToTEE
13 0,851 30 134084 1.73308 213145 2 B0z 2 BT 373303
18 008013 133078 1.74508 Z119854 Pl 2 BT J.00813
7 0.60830 1.33338 1.73804 Z 10382 208093 208023 J.0457T
18 0600835 1.33035 A1.73408 210082 2 53238 Al T 3.0 0u8
18 0.80T82 1327173 1728413 203302 2. 03540 288733 3.57Edd
il 068858 132834 1.724T2 2 D568 2 3ZTe0 el E 3.85181
Fal 00803 132318 1.72074 PllEri- .4l 2 517al 2 52130 382713
Iz 088381 132124 171714 Z07T3aT 250332 281078 3.00453
3 088331 31848 iFi3a7 Z D300 245387 2 BOT34 3050
T4 008405 1.31704 1. 71008 2350 245218 2. TEFa4 J.4eaTa
3 0.60443 131083 170044 Z03and 248311 2.TET44 342013
il 060404 131457 170082 Z 3303 247043 2.7rar 343500
F i o.on3es 131370 170328 05183 2 47200 2. 7068 342103
I8 080335 1312503 i.moii3 & Danad 246714 2. TEI28 340818
sl 0.60304 131143 108813 204323 248202 2. 75038 3.38024
30 [ ] 139042 159728 D42 3T 245720 27000 3308514
E 3 0.aa245 130848 1.59532 Z0oFeM 2422832 2. 74404 3.37490
32 (X ] 130037 159308 203583 2.44:568 2. 73548 338831
33 0.oaz00 130774 189236 03482 244478 2. 73320 330834
34 oosTT 1.30085 159082 03224 44118 2. 71838 3.34733
3a 0004 58 130021 1.50837 203011 243772 2. 7231 3.340a07%
6 0.8ad3T 130834 1.55830 Z D808 243445 2. 71548 333002
w Xkl 130405 1.50708 20518 243145 2.T1H1 3.32503
] .08 00 1304232 1539858 02438 2 47087 2. 71158 3.318a03
o] 0.80083 1.30304 1.50408 202208 242504 2. 7ot 331273
40 0.6008T 1.30308 150308 202108 242320 2. 708 3.30608
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Lampiran 5 Nilai Statistik Ftabel

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

73

— f untuk pembllang (M1)
N2 1 2 1 s 3 B T B 5] o] 1] 3] a3] s
1| | | ze| sz mo| zae| mr| me| s | me| ma zs| zas| zes| zee
2| sa | 1200 | 1216 | 1829 | 1530 | 1833 | 1ass | 1ear | 1 | 1640 | 1940 | tean | 1542 | 1eee | 1naa
3| 013 | oms| sz | saz| o1 | soe| nss| sms| mms | ave| am| are| ava| arm| am
a| 71| ese| ase| oaa| 6ze| ae| 6os| soe| woo| moe| ssa] sm| ses| e | ame
a| amr | sra| sa1| sem| sos| ass| ase| amz| avr| ave| s ame| sne| ams| anz
o soe| sse| ave| asa| ase| asm| ez | 495 aw| 200| 400] aoo| ase| ams| 2sa
7| s | ane| ass| anz| asv| aor| ave| ara| aeo| ame| zeo| asw| zsms| am| am
8| saz| sen| wor| ape| ses| 3sa| aso| sse| ame| ass| am| am| ame| am| am
8| 51z azo| ase| ama| ass| 33| azs| azs| am| 3se| 20| aor| z0a| am| am
10| 06| 4] art | 48| 33| azz| 34| aor| aoe| zen| zss| zet| zes| zes| zes
11| apd| msa| 3% | 298| 3z | aoa| a1 | 28| 2s0| zes| zem| zme| zre| am| 2m
12 a7s| ama| a4s| aza| 311 | aoo] 291 | 28| zeo | zes| 2| 2es| zee| 2ed| ze2
13) aov| am | 341 | asa| ama| zee| 2ms| 2rv| 2vi | zer| zem| zeo| zse| zss| 2m
18] aoo| ame| ame| 30| 26| zos| 2ve| 27| zem | zeo| zaw| zm| 2| 2es| zas
19] 454 | aoa] aze| 00| 2m0| zra| 2ar1| 26| 28| zoe| zm| zes| zas| 2| za0
)] sem| zoa| am| am| 2ms| 2w 299 | 284 | 248 | zan| 2em| 2ao| 2w | 238
17| ses| 2o am| zos| 2m1| 2m 259 | 248 | zas| 21| 28| z3s]| 2| zas
18] a4t | 25| 216 | zsa| 277 | 206 28| 248 | 241 | zaw| zm| zm | 2w | 2or
18] a3 | 2| a13| zoo| 274 | 203 zen| 242 | 298| zaa| 23| 2] 2w | 2m
20| 435 2a8| at0| zev| 271 280 241 | 238 | z235| zm| zas| zoa] 2m| 2m
| ax| aar| aov| zes| zes| 2w 24z | 237 | 23z| zm| zas| zz2] 2m| 2
22| 43| zas| aos| zoz| 2ms| 28 240 | 23 | 2a0| zm| zam| 2] 217 | 28
23| 428 | 2az| am| zoo| 2me| 28 237 | 23| 2o | zm| 2m| 2] 25| 23
2a| 26| 2a0] 301 | 2| zex| zm 200 2w | z25| 2m| 2| 2] 23| 2m
13| 24| 23| 2 270 | 200 | 248 | 2 24| 2| 28| z1a] 211 | 28
m| ax| am| 2| 2| 2| 2ar 232 | 227 | 22| 2| 28| 2a2] 2| 207
| 4| 2m] 2 zma| 257 | 248 231 | 2m | 220 | 27| 2| 2] 208 | 208
1| a2 23| 28| 27| 23| 2as 28| 2 218 | 21| z12| zo8| zos | 204
29| 48| 233 23| z7o| 2as | 2as 2on| 222 | 2| z1a| 21| 208 208 | 2o
30| a17| 232 28| zem| 2s3| 2az 277 | 27 | 26| z13| 2me| zoe| 2oe| 2o
1| a1e| 20 281 | zen| 2m2| za 229| 20 | 215| 21| zo8| zoa] 2ms| 2o0
32| a15| 28| 280 zev| 231 2a0 224 218 | 21a| zwo| 2ov| 2oa] 201 | 188
33| s14| 20| 2e9| zoa| 280 | 238 223 218 | 213| zm| zos| zoa] 2| 1me
3| 13| 20| zms| zes| 248 | 23m 223 | 27| 212| zm| zos| zoz] wm| 1sr
33| a12| 2z | 267 | zoa| 249 27| 2 22| 28| 21| zov| zoa| 2| 1w | 1me
3| a11| 2] 207 | zoa| zas| zom| 2z | 22| 28| 2n| zov| 2m| zoo| wss| 1ms
ar| a1 | am| 2ee| zea| zav| zon| 2w | 2oo| 24| ziw| zoe| 2oz zoo| wsv| 1ms
38| a0 am| 285 | 2oz 248 z3s| 2w | 298| 214 | 208| 2| zoz| 1se] ves| 1ma
1| am| am| 25| 2ot | 248 | 234 2 219| 213 | zos| zoa| 2ot | 1se] wms| 1ma
ao| o8| aza| 2me| oo | zas| zos| 2ms| 2vw| 22| zon| zoes| zoof qsr| wms| ame
a1| ao8| ama] 23| zoo| 244 | zaa| 2me| 297| 212 | 2or| 2| zoo| tsv| eme| 1me




